KEPUTUSAN KETUA UMUM

ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

Nomor : KEP. –50/OP/KU/2000

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN KOMUNIKASI

DALAM JAMBOREE  ON THE AIR

KETUA UMUM ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

Menimbang
:
1.
bahwa Stasiun  Radio  Amatir  dapat  dipergunakan oleh Anggota Pramuka dalam pelaksanaan kegiatan Jamboree on the Air Nasional maupun Internasional;



2.
bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas dipandang perlu menetapkan petunjuk pelaksanaan sebagai pedoman komunikasi dalam Jamboree on the Air;

Mengingat
 :
 1.
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1967 tanggal 30 Desember 1967 tentang Kegiatan Amatir Radio (Lembaran Negara tahun 1967 Nomor 35, tambahan Lembaran Negara Nomor 2843) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1980 tanggal 23 Juni 1980 (Lembaran Negara tahun 1980 Nomor 30);



2.
Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor KM.65/HK.207/-MPPT-86 tanggal 9 Oktober 1986 tentang Pelaksanaan Kegiatan Amatir Radio;



3.
Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Amatir Radio;

4. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORARI.

5. Piagam Kerjasama Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dengan ORARI.

M E M U T U S K A N

Dengan mencabut Surat Keputusan Ketua Umum ORARI Nomor 24/OP/KU/87 tanggal 11 September 1987.

Menetapkan
: 
KEPUTUSAN  KETUA  UMUM   ORGANISASI  AMATIR  RADIO INDONESIA TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN KOMUNIKASI DALAM JAMBOREE ON THE AIR.

PERTAMA    :
Petunjuk Pelaksanaan Komunikasi Dalam Jamboree on the Air sebagai-mana tercantum dalam lampiran A, B, C dan D Keputusan ini.

KEDUA         :
Menginstruksikan kepada pengurus ORARI Daerah se-Indonesia untuk menyebar luasakan dan mengawasi pelaksanaan Petunjuk Pelaksanaan Komunikasi Dalam Jamboree on the Air sesuai diktum PERTAMA Keputusan ini.

KETIGA       :
1.  
Hal-hal  yang  belum  diatur  dalam  keputusan  ini akan diatur lebih lanjut.

2.
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di   :   Jakarta

Pada tanggal    :    10  Mei  2000

KETUA UMUM,

SOEGITO – YFØAL

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada :

1.
Menteri Perhubungan;

2.
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi;

3.
Para Kepala Kantor Wilayah DEPHUB se- Indonesia;

4.
Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka;

5.
Pengurus ORARI Daerah se- Indonesia;

LAMPIRAN   A

KEPUTUSAN KETUA UMUM ORARI

Nomor          :  KEP.  50/OP/KU/2000

Tanggal        :  10  Mei  2000               .

PETUNJUK PELAKSANAAN

JAMBOREE  ON THE AIR

I UMUM    :

1. Perlu disadari bahwa transmisi radio diatur dalam Radio Regulation yang dikeluarkan oleh  International Telecommunication Union, selain itu telah ditata pula dalam peraturan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi.

2. Pancaran radio pada band Radio Amatir akan dimonitor oleh IARU Monitoring System dan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi akan menjadi catatan pada seluruh anggota IARU dan IARU Monitoring System.

3. Stasiun Radio Amatir dapat dipergunakan oleh anggota Pramuka dalam pelaksanaan kegiatan Jamboree on the Air Nasional maupun Internasional. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan Jamboree on the Air diperlukan tatacara pelaksanaan sebagai pedoman komunikasi.

II PELAKSANAAN   :

1. Stasiun Jamboree on the AIR (JOTA) dapat menggunakan stasiun Radio Amatir yang mempunyai ijin yang syah, yaitu stasiun organisasi maupun stasiun anggota Amatir Radio.

2. Alokasi Callsign khusus hanya diberikan kepada stasiun Radio Amatir yang mewakili Kwarnas Pramuka dan Kwarda Pramuka, selain dari pada itu dapat menggunakan nama panggilan (home call) masing-masing anggota.

3. Semua stasiun peserta JOTA harus menambah identitas / Jota, contoh : YBØZZ / J atau YBØZZ / Jota.

4. Peserta Jota hanya diikuti oleh anggota Pramuka dan operatornya harus anggota ORARI.

5. Alokasi frekuensi dapat diperiksa pada lampiran B.

6. Mode  




: 
S S B  &  C W.

7. Waktu  




:  
sesuai jadwal JOTA Nasional dan Internasional.

8. Penanggung jawab 
stasiun
: 
minimum Tingkat Penggalang 

9. Kelengkapan Administrasi berupa logbook, jam dan alat tulis. Pengadaan QSL Card serta pengirimannya dilakukan oleh penanggung jawab dari Gerakan Pramuka.

10. Cara kerja komunikasi :

-
Panggilan : CQ Jota stasiun (3X), diisi (Callsign) /J  (3X),  berulang-ulang.

-
Kontak pertama harus dilakukan oleh seorang Amatir Radio yang mempunyai nama panggilan (Callsign).

-
Bila telah terjadi hubungan, komunikasi masing-masing menjelaskan bahwa di stasiunnya terdapat sejumlah anggota Pramuka peserta Jota.

-
Microphone tetap berada ditangan seorang Amatir Radio.

-
Kemudian Anggota Pramuka secara bergantian hanya diijinkan menyampai-kan/memberikan : salam, nama dan alamat, serta keterangan tentang hobby dan umur.

11.
Stasiun Radio Amatir  yang turut serta dalam kegiatan Jota harus melaporkan diri sebelum berlangsungnya Jota kepada ORARI Lokalnya dan melaporkan hasil kegiatannya sesudah selesai.

12.
Didalam melaksanakan komunikasi Stasiun Radio Amatir dilarang digunakan untuk : hal-hal seperti tersebut dalam Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Amatir Radio yang berlaku.

KETUA UMUM

SOEGITO – YFØAL 

LAMPIRAN   B

KEPUTUSAN KETUA UMUM ORARI

Nomor          :  KEP.  50/OP/KU/2000

Tanggal        :  10  Mei  2000               .

PETUNJUK TEKNIS JOTA

TENTANG

FREKUENSI RADIO AMATIR UNTUK  JOTA

(FREKUENSI TRANSMIT)

FREKUENSI YANG DIGUNAKAN DALAM KEGIATAN JOTA NASIONAL

	No.
	BAND
	FREKUENSI (MHz)
	MODE

	1
	80 METER
	3.740 – 3.740

3.585 – 3.595
	SSB

CW

	2
	40 METER
	7.065 – 7.075

7.020 – 7.030
	SSB

CW


FREKUENSI YANG DIGUNAKAN DALAM KEGIATAN JOTA INTERNASIONAL

	No.
	BAND
	FREKUENSI (MHz)
	MODE

	1
	80 METER
	3.740 – 3.740

3.500 – 3.595
	SSB

CW

	2
	40 METER
	7.065 – 7.075

7.020 – 7.030
	SSB

CW

	3
	20 METER
	14.280 – 14.300

14.020 – 14.035
	SSB

CW

	4
	15 METER
	21.350 – 21.380

21.130 – 21.145
	SSB

CW

	5
	10 METER
	28.350 – 28.400

28.180 – 28.200
	SSB

CW


Frekuensi-frekuensi tersebut diatas hanya dapat digunakan selama berlangsungnya JOTA

KETUA UMUM

SOEGITO – YFØAL 

LAMPIRAN   C

KEPUTUSAN KETUA UMUM ORARI

Nomor          :  KEP.  50/OP/KU/2000

Tanggal        :  10  Mei  2000               .

PETUNJUK TEKNIS

TENTANG

PROSEDUR PENYELENGGARAAN JOTA

PENDAHULUAN

1. 
Agar JOTA dapat diselenggarakan secara efisien dan dapat mencapai sasaran yang dikehendaki, maka perlu dilakukan kegiatan-kegiatan sebelum hari H dan kegiatan sesudah hari H.

2. 
Kegiatan JOTA tersebut dilakukan oleh Gerakan Pramuka dibantu oleh ORARI.

KEGIATAN SEBELUM HARI H

Pengajuan rencana kegiatan oleh Gerakan Pramuka

1. 
Paling lambat dua bulan sebelum hari H pihak ORARI Pusat telah menerima pengajuan rencana / jadual pelaksanaan JOTA dari agar ORARI Pusat dapat menginstruksikan kepada Daerah-daerah untuk mempersiapkan segala sesuatunya.

2. 
ORARI Daerah dengan ORARI Lokalnya akan menyiapkan operatornya untuk memberikan bimbingan kepada para anggota Pramuka yang akan mengadakan komunikasi radio. 

3. 
Pihak Pramuka minta kepada ORARI Daerah untuk mengajukan permohonan kepada Kanwil Dephub, Callsign Khusus JOTA bagi stasiun Radio Amatir yang mewakili Kwarnas dan Kwarda sesuai ketentuan yang berlaku

Penyiapan Administrasi Komunikasi Radio

Paling lambat 3 hari sebelum hari H pihak Gerakan Pramuka harus sudah siap dengan Logbook dan kartu QSL, untuk menghindari pelanggaran ketentuan yang berlaku bagi stasiun Radio Amatir. Kesiapan ini akan diperiksa oleh pihak ORARI Daerah atau ORARI Lokal.

Latihan

Sebelum dimulainya Jamboree, pihak Pramuka menyiapkan anggotanya yang akan mengudara termasuk penanggung jawabnya dan minta bimbingan kepada pihak ORARI mengenai :

a.
Pengenalan Hardware Stasiun Radio Amatir.

b.
Operating Procedures

c.
Latihan berbicara di radio sesuai prosedur yang berlaku bagi Stasiun Radio Amatir.

d.
Cara pengisian logbook dan kartu QSL.

PADA HARI H

Pelaksanaan QSO


Menggunakan operating procedures sesuai Keputusan Ketua Umum ORARI mengenai Prosedur Komunikasi Radio.

Administrasi Komunikasi

1.
Pengisian Logbook dilakukan oleh operator stasiun radio amatir/pembimbing dari ORARI bersama penaggung jawab dari Pramuka.

2.
Pengisian kartu QSL harus dilakukan setiap selesai QSO, oleh penanggung jawab dari Pramuka dibawah pengawasan pembimbing dari ORARI.

PASCA HARI H

Penyelesaian Administrasi Komunikasi


Pengiriman kartu-kartu QSL dilakukan oleh penanggung jawab dari pihak Pramuka..

Evaluasi dan Laporan.

1.
Diadakan evaluasi oleh kedua belah pihak untuk meyempurnakan pelaksanaaan kegiatan yang akan datang.

2.
Operator stasiu radio amatir yang digunakan untuk JOTA, melalui konsultasi dengan penanggung jawab dari Gerakan Pramuka, melaporkan hasil seluruh kegiatan dan hasil evaluasi kepada Ketua ORARI Lokal/Daerah tentang pelaksanaan kegiatan dilampiri copy logbook.

HUBUNGAN ORGANISATORIS

	Kwartir Nasional

Gerakan Pramuka
	
	ORARI Pusat



	Kwartir Daerah

Gerakan Pramuka
	
	ORARI Daerah



	Kwartir Cabang

Gerakan Pramuka
	
	ORARI Lokal


Gambar 1

Keterangan  :

                        = Garis hubungan koordinasi, termasuk hubungan surat menyurat

KETUA UMUM
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LAMPIRAN   D

KEPUTUSAN KETUA UMUM ORARI

Nomor          :  KEP.  50/OP/KU/2000

Tanggal        :  10  Mei  2000               .

PETUNJUK TEKNIS

TENTANG

ADMINISTRASI KOMUNIKASI RADIO

DALAM JOTA

PENDAHULUAN

Sesuai ketetapan pemerintah yang berlaku, sasiun radio amatir diwajibkan untuk melaksanakan administrasi yang timbul sebagai akibat suatu komunikasi. Adninistrasi tersebut berupa pengisian Logbook dan termasuk pula mengirimkan kartu QSL. 

Pengisian logbook ini disamping untuk memenuhi ketentuan yang berlaku, berguna pula sebagai catatan pribadi untuk keperluan pengiriman kartu QSL dan untuk mencatat alamat teman-teman berkomunikasi. Suatu logbook adalah merupakan dokumen pelindung apabila pada suatu saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

PENGISIAN LOGBOOK

Logbook memuat laporan komunikasi radio, merupakan keharusan berdasarkan peraturan yang berlaku, isinya meliputi :

1.
Nama panggilan stasiun lawan bicara ;

2.
Hari, bulan dan tahun berkomunikasi ;

3.
Jam komunikasi dalam UTC ;

4.
Frekuensi atau band frekuensi yang digunakan berkomunikasi ;

5.
Mode yang digunakan (misalnya CW, SSB dan sebagainya) ;

6.
Daya pancar ;

7.
RS(T) kirim dan RS(T) terima ;

8.
Isi pembicaraan.

Logbook harus mempunyai halaman urut dan seluruh halaman logbook harus terkait merupakan suatu kesatuan.

Logbook harus disimpan selama paling sedikit 2 tahun terhitung tanggal komunikasi terakhir.

Contoh halaman logbook :

RECORD OF QSO

CALLSIGN : …………..
POWER ……………..
PAGE No. …..






















KARTU QSL

Kirim kartu QSL adalah merupakan suatu kewajiban setiap orang yang mengadakan komunikasi radio pada stasiun radio amatir. 

Contoh kartu QSL.
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Message


Dalam kartu QSL dituliskan data meliputi :

1.
Nama panggilan stasiun sendiri dan stasiun lawan bicara ;

2.
Hari, bulan dan tahun berkomunikasi ;

3.
Jam berkomunikasi dalam UTC ;

4.
Frekuensi atau band frekuensi yang digunakan berkomunikasi ;

5.
Mode yang digunakan (misalnya CW, SSB dan sebagainya) ;

6.
RS(T) kirim.
Kolom message disediakan bagi anggota Gerakan Pramuka untuk menuliskan pesan kepada lawan bicaranya..

UKURAN KARTU QSL

Ukuran kartu QSL adalah 9 x 14 CM dengan berat maksimum sesuai dengan ketentuan berat suatu kartu pos.

PENGIRIMAN KARTU QSL

Pengiriman kartu-kartu QSL menjadi tanggung jawab pihak Gerakan Pramuka..

KETUA UMUM
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